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Abstract. The purpose of this study is to analyze the influence of the Price Earnings Ratio 

and Price to Book Value on stock investment decisions in companies included in the 

INFOBANK15 index listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2022–2024 period. 

The study population includes all companies included in the INFOBANK15 index during 

that period. The research sample was determined using a purposive sampling technique 

and obtained nine companies as samples. Data collection techniques used financial 

report documentation and stock market data. Data analysis was carried out by 

calculating the intrinsic value of shares using the Price Earnings Ratio and Price to Book 

Value approaches, then compared with the current market price. The results show that 

based on the Price Earnings Ratio, all shares of the sample companies are in a fairvalued 
condition. Therefore, the recommended investment decision for investors is to hold off on 

purchasing shares until the share price better reflects their intrinsic value. Based on Price 

to Book Value, six companies namely BBNI, BBTN, BDMN, BJBR, BMRI, and BTPS are 

in an Undervalued condition, so the recommended investment decision for investors is to 

purchase shares of these companies, while three companies namely BBCA, BBRI, and 

BRIS are in an Overvalued condition, so the recommended investment decision for 

investors is to postpone purchasing shares until the market price is more in line with their 

intrinsic value. 

Keywords: Price Earning Ratio, Price to Book Value, Stock investment decisions. 

 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Price Earning 
Ratio dan Price to Book Value terhadap keputusan investasi saham pada perusahaan yang 

tergabung dalam indeks INFOBANK15 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2024. Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan yang termasuk dalam 

indeks INFOBANK15 pada periode tersebut. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling dan diperoleh sembilan perusahaan sebagai sampel. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi laporan keuangan dan data pasar saham. 

Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai intrinsik saham menggunakan 
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pendekatan Price Earning Ratio dan Price to Book Value, kemudian dibandingkan dengan 

harga pasar saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan Price Earning 

Ratio, seluruh saham perusahaan sampel berada dalam kondisi Fairvalued, sehingga 

keputusan investasi yang disarankan bagi investor adalah menahan pembelian saham 
hingga harga saham lebih mencerminkan nilai intrinsiknya. Berdasarkan Price to Book 

Value, enam perusahaan yakni BBNI, BBTN, BDMN, BJBR, BMRI, dan BTPS berada 

dalam kondisi Undervalued, sehingga keputusan investasi yang disarankan bagi investor 

adalah melakukan pembelian saham perusahaan tersebut, sedangkan tiga perusahaan 

yaitu BBCA, BBRI, dan BRIS berada dalam kondisi Overvalued, sehingga keputusan 

investasi yang disarankan untuk investor adalah menunda pembelian saham hingga harga 

pasar lebih sesuai dengan nilai intrinsiknya. 

Kata kunci : Keputusan Investasi Saham, Price Earning Ratio, Price to Book Value. 

 
 

PENDAHULUAN 

 Sektor perbankan telah mengalami transformasi signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir, yang didorong terutama oleh kebijakan deregulasi. Perubahan ini telah meningkatkan 
persaingan di antara bank-bank, memungkinkan mereka untuk lebih fleksibel dalam menentukan 

jenis layanan yang ditawarkan, lokasi operasional, dan suku bunga yang diberikan kepada 

nasabah. Sebagai salah satu industri paling kompetitif saat ini, evolusi cepat dan kompleksitas 
yang semakin meningkat dalam operasional perbankan telah berdampak signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank-bank (Suria Manda et al., 2024).  

Investasi saham memiliki ketidakpastian mendasar mengenai potensi pengembalian dana, 

mengingat sifat pasar modal yang sangat fluktuatif dan cepat berubah. Investor yang kurang 
berpengalaman dalam menginterpretasikan dinamika pasar berisiko menghadapi kerugian 

finansial. Risiko utama yang mengintai pemegang saham adalah capital loss, yaitu kondisi di 

mana harga jual saham lebih rendah daripada harga waktu pembelian. Guna memitigasi potensi 
kerugian tersebut, analisis penilaian harga saham yang komprehensif terhadap target investasi 

menjadi esensial. Pemahaman terhadap nilai intrinsik saham adalah kunci penting dalam 

pengambilan keputusan, karena informasi ini secara efektif membantu investor memprediksi 
potensi untung dan rugi. Penentuan nilai intrinsik saham dapat dievaluasi melalui penggunaan 

metode valuasi relatif. (St. Hasnia et al., 2023). 

Mengingat signifikansi penilaian saham sebelum menanamkan modal, penelitian ini memilih 

Indeks INFOBANK15 sebagai objek studi. Indeks tersebut dipilih karena menaungi 15 saham 
perbankan dengan performa fundamental terbaik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan-perusahaan dalam INFOBANK15 dicirikan oleh kapitalisasi pasar besar dan 

likuiditas tinggi. Karakteristik ini membuat analisis menjadi lebih relevan secara praktis untuk 
memandu pengambilan keputusan investasi Dalam menentukan keputusan investasi, investor 

tidak dapat hanya bergantung pada penilaian kinerja keuangan perusahaan semata. Investor perlu 

melakukan analisis terhadap penilaian harga saham untuk mengetahui apakah harga saham 
tersebut tergolong mahal atau murah, sehingga dapat menilai tingkat kewajaran harga saham 

sebelum mengambil keputusan investasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis implementasi Price Earning 

Ratio dan Price to Book Value sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi saham pada 

perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam indeks INFOBANK15 dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2022 hingga 2024.  

KAJIAN TEORI 
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Investasi 

Investasi didefinisikan sebagai alokasi modal atau aset saat ini dengan ekspektasi jelas untuk 

mendapatkan keuntungan atau imbal hasil di masa depan. Aktivitas ini merupakan keputusan 
finansial yang sepenuhnya didorong oleh antisipasi terhadap pertumbuhan nilai atau pendapatan 

yang akan datang. (Tandelilin, 2024). Seseorang melakukan investasi sebagai upaya untuk 

melindungi kekayaannya dari dampak inflasi yang dapat mengurangi nilai riil aset yang dimiliki. 
Selain itu, investasi juga sering dilakukan sebagai bentuk pemanfaatan kebijakan perpajakan yang 

memberikan insentif bagi para investor. Pada dasarnya, investasi dilakukan ketika seseorang 

memilih untuk tidak menghabiskan seluruh penghasilannya untuk konsumsi saat ini, melainkan 
menyisihkannya dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa depan. Dengan demikian, tujuan 

utama dari investasi dapat diartikan sebagai bentuk konsumsi yang ditunda untuk mendapatkan 

manfaat ekonomi yang lebih besar di kemudian hari (Peranginangin, 2021). 

Pasar Modal 

Pasar modal adalah instrumen krusial yang berperan memfasilitasi transfer modal, 
mempertemukan investor (pihak surplus dana) dengan emiten (pihak defisit dana) melalui 

mekanisme perdagangan efek. Pada dasarnya, pasar modal dapat diartikan sebagai pasar di mana 

instrumen keuangan dengan jangka waktu lebih dari satu tahun, seperti saham, obligasi, dan reksa 
dana yang diperdagangkan. Tempat di mana transaksi-transaksi ini berlangsung dikenal sebagai 

bursa efek, yang berfungsi sebagai wujud fisik dari pasar modal itu sendiri (Tandelilin, 2024). 

Bagi individu yang mencari imbal hasil atas dana mereka, pasar modal berfungsi sebagai saluran 
investasi. Sebaliknya, bagi perusahaan yang bertujuan untuk berkembang dan membutuhkan dana 

tambahan, pasar modal menyediakan sarana untuk mengumpulkan modal yang diperlukan. Selain 

itu, pemerintah dapat memanfaatkan pasar modal sebagai bagian dari strategi fiskal mereka, 
mengalokasikan dana untuk berbagai kegiatan ekonomi yang mendukung pembangunan nasional 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat(Utami et al., 2023a). 

Nilai Intrinsik 

Nilai intrinsik adalah nilai yang seharusnya terjadi atau nilai saat ini dari arus kas masa depan 

yang diharapkan, yang didiskontokan dengan tingkat pengembalian minimum yang sesuai. Nilai 

ini dianggap oleh investor sebagai nilai wajar (Umamik & Matnin, 2023). 

Analisis Fundamental 

Analisis fundamental adalah metode evaluasi harga saham yang mempertimbangkan baik kinerja 

perusahaan yang menerbitkan saham maupun faktor-faktor ekonomi yang lebih luas yang 
memengaruhi perusahaan tersebut. Analisis ini menggunakan data internal, seperti laporan 

keuangan, pangsa pasar, dan siklus bisnis, serta faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, 

suku bunga, dan inflasi. Dengan menganalisis elemen-elemen ini, investor dapat menilai kondisi 
keseluruhan suatu perusahaan dan menentukan apakah perusahaan tersebut merupakan kandidat 

yang cocok untuk membeli sahamnya (Elisabet & Putra, 2022). 

Price Earning Ratio 

Price Earning Ratio berfungsi sebagai indikator nilai praktis perusahaan, yang mana definisinya 

adalah rasio harga pasar saham terhadap laba per saham yang diperolehnya. Rasio ini bergantung 

pada data pendapatan yang tercantum dalam laporan keuangan. Rasio ini dihitung dengan 
membagi Market Price per share dengan Earning per Share, kemudian digunakan untuk evaluasi 

dengan cara membandingkannya dengan Return pasar. Jika Return saham melebihi Return pasar, 
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saham tersebut dianggap menarik untuk dibeli, dan sebaliknya. Selain itu, Price Earning Ratio 
dapat digunakan untuk membandingkan kinerja saham individu, sektor, atau bahkan di antara 

pasar regional dan global (Hulasoh et al., 2021). 

Price to Book Value 

Price to Book Value adalah metode penilaian yang membandingkan Market Price saham dengan 

nilai bukunya, memungkinkan investor untuk menilai apakah saham tersebut overvalued atau 

undervalued. Price to Book Value yang lebih tinggi umumnya menunjukkan kepercayaan pasar 
yang kuat terhadap prospek masa depan perusahaan. Secara umum, sebuah perusahaan dianggap 

berkinerja baik jika rasio Price to Book Value > 1, karena hal ini menunjukkan bahwa pasar 

menilai perusahaan tersebut lebih tinggi daripada nilai bukunya. Price to Book Value berfungsi 
sebagai metrik penilaian korporasi. Kegunaannya adalah merefleksikan korelasi antara harga 

saham di pasar dengan nilai buku. Secara fundamental, peningkatan Price to Book Value akan 

berbanding lurus dengan kenaikan harga per lembar saham (Surjanto & Sugiharto, 2021). 

Keputusan Investasi 

Keputusan investasi mengacu pada serangkaian strategi alokasi modal atau aset yang diambil 

dengan prospek mendapatkan return di kemudian hari. Tindakan ini esensial karena melibatkan 
penentuan bagaimana dana akan didistribusikan ke berbagai instrumen investasi guna 

mengoptimalkan potensi laba di masa mendatang (Fikri et al., 2022). Keputusan investasi 

merupakan unsur penting dalam manajemen keuangan perusahaan, karena pemilihan investasi 
yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan nilai keseluruhan perusahaan. Peningkatan ini 

dapat dicapai melalui alokasi sumber daya yang efektif dan efisien, memungkinkan perusahaan 

untuk memaksimalkan keuntungan dan mempertahankan pertumbuhan jangka panjang sambil 
memperkuat posisinya di pasar. Oleh karena itu, keputusan investasi yang matang tidak hanya 

mendukung kemajuan keuangan tetapi juga menciptakan nilai yang lebih besar bagi pemegang 

saham dan pemangku kepentingan lainnya (Suryadi, Wahyu, et al., 2024). Keputusan investasi 

saham dapat diambil dengan mempertimbangkan kriteria sebagai berikut: (St. Hasnia et al., 2023) 

1. saham dianggap undervalued ketika harga pasarnya berada di bawah nilai intrinsiknya. 

Dalam keadaan seperti ini, direkomendasikan untuk dibeli dan disimpan sementara, dengan 

tujuan memperoleh capital gain jika harga pasarnya naik di kemudian hari. 
2. saham dianggap bernilai Fairvalued ketika harga pasarnya sama dengan nilai intrinsiknya. 

Dalam situasi ini, tidak disarankan untuk melakukan pembelian karena saham tersebut berada 

dalam keseimbangan, dan membeli atau menjualnya tidak mungkin menghasilkan 
keuntungan. 

3. saham diklasifikasikan sebagai overvalued ketika harga pasarnya melebihi nilai intrinsiknya. 

Dalam keadaan ini, disarankan untuk menjual saham tersebut untuk mencegah kerugian 

potensial, karena harga diperkirakan akan turun dan sejalan dengan nilai intrinsiknya.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan 

adalah keputusan investasi saham sebagai variabel dependen, serta Price Earning Ratio dan Price 
to Book Value sebagai variabel independen. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang 

tergabung pada indeks INFOBANK15 di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Populasi 

penelitian mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar dalam indeks INFOBANK15 di Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini mengambil sampel dengan menggunakan metode purposive 

sampling, Kriteria spesifik yang digunakan untuk seleksi sampel adalah sebagai berikut: 
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1. Perusahaan merupakan bagian yang terdaftar di index INFOBANK15 dan tercatat aktif di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. 

2. Perusahaan secara konsisten mendistribusikan dividen kepada pemegang saham selama 

periode 2022-2024. 
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode2022-2024. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, terdapat 9 perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian ini, yaitu perusahaan dengan kode emiten: BBCA, BBNI, BBRI, BBTN, BDMN, 

BJBR, BMRI, BRIS, BTPS. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. jenis data yang 

diolah adalah data sekunder, yang mencakup laporan keuangan tahunan periode 2022-2024 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan analisis fundamental dengan berfokus pada valuasi saham. Analisis 
fundamental dilakukan dengan menggunakan Price Earning Ratio dan Price to Book Value. 

Kedua metrik ini berfungsi untuk mengevaluasi kinerja dan menentukan valuasi saham dari 

perusahaan-perusahaan yang menjadi objek penelitian. Langkah-langkah analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis fundamental perusahaan 
Analisis ini dilakukan untuk mendeskripsikan kondisi keuangan perusahaan dengan 

menggunakan rasio sebagai berikut: 

a. ROE = 
Net Income

Total Equity
 

b. EPS = 
Net Income

Number of Outstanding Shares
 

c. DPS = 
Total Dividends Paid 

Number of Outstanding Shares
 

d. Dividend Payout Ratio = 
DPS

EPS
 

2. Analisis nilai intrinsik menggunakan pendekatan Price Earning Ratio, tahapannya 

sebagai berikut: 

a. Menghitung tingkat pertumbuhan (g) 

𝑔 = 𝑅𝑂𝐸 ×  (1 − 𝐷𝑃𝑅) 

b. Menghitung estimasi EPS 

𝐸1  =  𝐸0  ×  (1 + 𝑔) 

c. Menghitung estimasi DPS 

𝐷1  =  𝐷0  ×  (1 + 𝑔) 

d. Menghitung return yang diinginkan investor 

𝑘 =  
𝐷1

𝑃0
 + 𝑔 

e. Menghitung estimasi Price Earning Ratio 

𝑃𝐸𝑅 =  
𝐷1 / 𝐸1

𝑘 − 𝑔
 

f. Menentukan nilai intrinsik saham 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑡𝑟𝑖𝑛𝑠𝑖𝑘 =  𝐸1  × 𝑃𝐸𝑅 
3. Analisis nilai intrinsik menggunakan pendekatan Price to Book Value 

a. Menghitung Book Value per Share 

𝐵𝑉𝑆 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠
 

b. Menghitung rasio Price to Book Value 

𝑃𝐵𝑉 =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐵𝑉𝑆
 

c. Menentukan nilai intrinsik saham 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑡𝑟𝑖𝑛𝑠𝑖𝑘 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑉𝑆 × 𝑃𝐵𝑉 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖 

  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Fundamental 

Kondisi fundamental perusahaan berfungsi sebagai cerminan kondisi serta kinerja keuangan 

perusahaan dalam periode tertentu. Analisis faktor fundamental difokuskan pada beberapa rasio 

keuangan, yaitu Return on Equity, Earning per Share, Dividend per Share, dan Dividend Payout 
Ratio. Rasio-rasio tersebut secara digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan profit dan mengukur seberapa efektif perusahaan memberikan return kepada para 

pemegang saham. 
Tabel 1. Rata-rata fundamental perusahaan sampel periode 2022-2024 

Kode Emiten ROE(%) EPS(RP) DPS(Rp) DPR(%) 

BBCA 23,27 390 258 65,96 

BBNI 14,77 707 208 38,33 

BBRI 22,26 378 272 83,68 

BBTN 13,68 250 49 21,14 

BDMN 7,9 341 119 34,93 

BJBR 14,25 173 95 62,22 

BMRI 24,71 543 415 60 

BRIS 17,16 126 17 13,10 

BTPS 16,69 170 66 38,38 

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan ringkasan data pada tabel 1, ditemukan bahwa rata-rata kinerja fundamental 
setiap perusahaan menunjukkan hasil yang bervariasi. Perusahaan dengan kode BMRI memiliki 

nilai tertinggi dalam Return on Equity dan Dividend Pershare, untuk Earning per Share 

tertinggi dipegang oleh perusahaan dengan kode BBNI, dan untuk Dividend Payout Ratio 
tertinggi adalah milik perusahaan BBRI. 

Analisis investasi saham menggunakan Price Earning Ratio 

Analisis ini bertujuan untuk menentukan nilai intrinsik setiap saham, lalu hasilnya akan 
dibandingkan dengan harga pasar saat ini. Hasil perbandingan tersebut merupakan fundamental 

untuk penentuan pengambilan keputusan investasi, apakah saham tersebut berada dalam kondisi 

Undervalued, Overvalued atau Faivalued. Hasil dari perbandingan antara nilai intrinsik setiap 
saham yang diperoleh dari Price Earning Ratio dengan harga pasar disajikan dalam tabel berikut: 

 

TABEL 2. Hasil Valuasi Saham dan Klasifikasi Keputusan Investasi berdasarkan Price 

Earning Ratio 

Kode Emiten Nilai Intrinsik 

(Rp) 

Harga Pasar 

30 September 

2025 

Valuasi 

Saham 

Keputusan 

Investasi 

BBCA 7.626 7.625 Fair Valued Tahan 

BBNI 4.100 4.100 Fair Valued Tahan 

BBRI 3.900 3.900 Fair Valued Tahan 

BBTN 1.285 1.285 Fair Valued Tahan 

BDMN 2.377 2.380 Fair Valued Tahan 

BJBR 763 765 Fair Valued Tahan 

BMRI 4.400 4.400 Fair Valued Tahan 

BRIS 2.603 2.590 Fair Valued Tahan 

BTPS 1.331 1.350 Fair Valued Tahan 

Sumber: data diolah (2025) 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, dapat diketahui bahwa seluruh perusahaan sampel 
berada dalam kondisi Fair Valued. Artinya harga saham sudah mencerminkan nilai wajar 

berdasarkan kinerja fundamental perusahaan, sehingga tidak terdapat peluang signifikan bagi 

investor untuk mendapatkan keuntungan abnormal melalui strategi pembelian saham 
Undervalued berbasis PER. Keputusan investasi yang disarankan  untuk saham-saham ini adalah 

menahan saham bagi investor yang sudah memilikinya, sambil menunggu adanya perkembangan 

fundamental atau perubahan valuasi di masa depan. 

Analisis investasi saham menggunakan Price to Book Value 

Analisis ini bertujuan untuk menilai kewajaran harga saham berdasarkan perbandingan antara 

nilai pasar dengan nilai buku per saham. Hasil perbandingan tersebut digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pasar menghargai ekuitas perusahaan serta untuk menentukan apakah 
saham berada dalam kondisi Undervalued, Overvalued, atau Fairvalued. 

 

Tabel 3. Hasil Valuasi Saham dan Klasifikasi Keputusan Investasi berdasarkan Price to 

Book Value  

Kode Emiten Nilai Intrinsik 

(Rp) 

Harga Pasar 

30 September 

2025 

Valuasi Saham Keputusan 

Investasi 

BBCA 3.337 7.625 Overvalued Jual Saham 

BBNI 7.016 4.100 Undervalued Beli Saham 

BBRI 3.337 3.900 Overvalued Jual Saham 

BBTN 3.634 1.285 Undervalued Beli Saham 

BDMN 8.299 2.380 Undervalued Beli Saham 

BJBR 2.920 765 Undervalued Beli Saham 

BMRI 5.257 4.400 Undervalued Beli Saham 

BRIS 1.527 2.590 Overvalued Jual Saham 

BTPS 1.892 1.350 Undervalued Beli Saham 

Sumber: data diolah (2025) 

Analisis yang disajikan pada Tabel 3 mengindikasikan adanya perbedaan valuasi yang 
signifikan di antara perusahaan-perusahaan sampel, ditemukan bahwa enam perusahaan 

diklasifikasikan berada dalam status Undervalued, yaitu BBNI, BBTN, BDMN, BJBR, BMRI, 

dan BTPS. Pengkategorian Undervalued terjadi karena nilai intrinsik saham perusahaan-
perusahaan ini lebih tinggi dari harga pasar. Oleh karena itu, Keputusan investasi yang disarankan 

adalah melakukan pembelian saham untuk mendapatkan potensi memperoleh capital gain. 

Sementara itu, Terdapat tiga perusahaan yang berada dalam kondisi Overvalued, yaitu BBCA, 
BBRI, dan BRIS. Kondisi Overvalued ini disebabkan oleh nilai intrinsik saham yang lebih rendah 

dari harga pasarnya, sehingga keputusan investasi yang disarankan adalah menjual atau menunda 
pembelian saham perusahaan tersebut guna menghindari risiko kerugian karena harga saham 

diprediksi akan mengalami koreksi menuju nilai wajarnya. 

Berdasarkan hasil dari analisa data terhadap kinerja perusahaan yang termasuk dalam indeks 

INFOBANK15 di Bursa Efek Indonesia, diperoleh keputusan investasi yang disarankan untuk 

masing masing emiten, yaitu sebagai berikut: 

1. PT. Bank Central Asia Tbk (BBCA) 

Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BBCA dan harga pasarnya menghasilkan 
perbedaan valuasi yang jelas. Berdasarkan Price Earning Ratio, saham BBCA dikategorikan 

Fairvalued, menunjukkan bahwa harga pasar saat ini telah sesuai dengan laba per saham 

yang dihasilkan. sebaliknya, berdasarkan Price to Book Value mengindikasikan bahwa 
saham ini berada dalam kondisi Overvalued. Kondisi Overvalued ini dapat diasumsikan 

sebagai hasil dari premi risiko rendah dan reputasi BBCA sebagai bank dengan kinerja 
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premium di sektor perbankan. Dengan pertimbangan kondiisi Overvalued dari Price to Book 
Value, keputusan yang disarankan bagi investor adalah menunda pembelian saham. Hal ini 

dilakukan hingga harga saham mengalami penyesuaian atau koreksi menuju nilai wajarnya, 

sehingga potensi keuntungan di masa depan dapat dicapai secara lebih optimal. 
2. PT. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) 

Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BBNI dengan harga pasarnya 

menunjukkan perbedaan yang jelas. Berdasarkan Price Earning Ratio, saham BBNI dinilai 
Fairvalued. Namun, hasil evaluasi melalui Price to Book Value justru mengindikasikan 

bahwa saham ini berada dalam kondisi Undervalued. Mengingat kondisi Undervalued yang 

jelas dari Price to Book Value, yang juga merupakan metrik penting bagi sektor perbankan, 
keputusan yang disarankan bagi calon investor adalah melakukan pembelian saham. Kondisi 

Undervalued ini menjanjikan margin of safety yang optimal, karena harga pasar saat ini 

masih berada di bawah nilai wajarnya, sehingga menciptakan peluang besar untuk 
mendapatkan capital gain di masa mendatang. 

3. PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) 

Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BBRI dengan harga pasarnya 
menunjukkan perbedaan dalam hasil valuasi. Berdasarkan Price Earning Ratio, valuasi 

saham BBRI menunjukkan kondisi Fairvalued. Akan tetapi, ketika dianalisis menggunakan 

Price to Book Value, saham ini justru tergolong Overvalued. Mengingat kondisi Overvalued 
dari Price to Book Value tidak dapat diabaikan, terutama bagi bank dengan eksposur pasar 

yang besar, keputusan yang disarankan bagi calon investor adalah menunda pembelian 

saham. Keputusan ini diambil hingga harga saham mengalami koreksi dan kembali ke level 
yang lebih mendekati nilai intrinsiknya, sehingga risiko membayar harga premium dapat 

diminimalisir. 

4. PT. Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) 
Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BBTN dengan harga pasarnya 

menunjukkan hasil evaluasi yang berbeda. Berdasarkan Price Earning Ratio, saham BBTN 

berada dalam kondisi Fairvalued. Sebaliknya, penilaian menggunakan Price to Book Value 
justru mengindikasikan bahwa saham ini tergolong Undervalued. Keputusan Melakukan 

Pembelian Saham adalah rekomendasi utama bagi calon investor. Kondisi Undervalued dari 

Price to Book Value memberikan margin of safety yang menjanjikan, diperkuat dengan peran 
BBTN yang stabil dalam menjalankan fungsi sosialnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

harga pasar saat ini berada di bawah nilai wajarnya, sehingga menciptakan peluang 

keuntungan. 
5. PT. Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) 

Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BDMN dengan harga pasarnya 

menunjukkan hasil valuasi yang berbeda. Berdasarkan Price Earning Ratio, saham ini 
diklasifikasikan memiliki Fairvalued, yang menandakan bahwa harga pasar saat ini sudah 

merefleksikan kinerja laba perusahaan. Namun, ketika diukur dengan Price to Book Value, 

saham BDMN justru tergolong Undervalued. Keputusan yang direkomendasikan bagi calon 
investor adalah melakukan pembelian saham. Meskipun kinerja laba telah mencapai nilai 

wajar, kondisi Undervalued dari Price to Book Value menunjukkan bahwa dari sudut 

pandang nilai ekuitas atau aset bersih perusahaan, masih terdapat potensi peningkatan nilai 
di masa mendatang. 

6. PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) 

Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BJBR dengan harga pasarnya 
menunjukkan adanya perbedaan hasil valuasi. Berdasarkan Price Earning Ratio, saham 

BJBR dikategorikan Fairvalued. Sementara itu, hasil penilaian menggunakan Price to Book 

Value mengindikasikan bahwa saham ini tergolong Undervalued. Dengan mengutamakan 
kondisi Undervalued yang diberikan Price to Book Value, keputusan yang disarankan bagi 

calon investor adalah melakukan pembelian saham. Kondisi ini terjadi karena harga pasar 

saat ini masih lebih rendah dari nilai wajarnya, sehingga memberikan potensi keuntungan 
yang baik di masa mendatang. 
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7. PT. Bank Mandiri Tbk (BMRI) 
Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BMRI dan harga pasarnya menghasilkan 

perbedaan hasil valuasi. Berdasarkan perhitungan Price Earning Ratio, saham BMRI 

dikategorikan Fairvalued. Namun, evaluasi menggunakan Price to Book Value justru 
mengindikasikan bahwa saham ini berada dalam kondisi Undervalued. Dengan 

pertimbangan fundamental yang kuat, keputusan yang disarankan bagi calon investor adalah 

melakukan pembelian saham. kondisi Undervalued dari Price to Book Value memberikan 
margin of safety optimal, karena harga pasar saat ini berada di bawah nilai wajarnya, 

sehingga menciptakan peluang besar bagi investor untuk merealisasikan keuntungan di masa 

depan. 
8. PT. Bank Syariah Indoneisa Tbk (BRIS)  

Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BRIS dengan harga pasarnya 

menunjukkan adanya perbedaan. Berdasarkan Price Earning Ratio, saham BRIS 
dikategorikan Fairvalued. Sebaliknya, penilaian menggunakan Price to Book Value justru 

mengindikasikan bahwa saham ini berada dalam kondisi Overvalued. Dengan adanya 

kondisi Overvalued dari Price to Book Value, keputusan yang disarankan bagi calon investor 
adalah menunda pembelian saham. Langkah ini diambil hingga harga saham mengalami 

penyesuaian atau koreksi menuju nilai wajarnya. Meskipun kinerja laba telah dianggap 

wajar, risiko yang ditimbulkan oleh harga premium terhadap nilai buku harus dihindari untuk 
mengoptimalkan potensi keuntungan. 

9. PT. Bank BTPN Syariah (BTPS) 

Analisis komparatif antara nilai intrinsik saham BTPS dan harga pasarnya menghasilkan 
adanya perbedaan. Berdasarkan Price Earning Ratio, saham BTPS diklasifikasikan 

Fairvalued. Namun, hasil evaluasi menggunakan Price to Book Value secara jelas 

mengindikasikan bahwa saham ini berada dalam kondisi Undervalued. Dengan 
mengutamakan kondisi Undervalued dari Price to Book Value, keputusan yang dianjurkan 

bagi calon investor adalah melakukan pembelian saham. kondisi Undervalued ini terjadi 

karena harga pasar saat ini berada di bawah nilai wajar perusahaan, yang berpotensi 
mendapatkan capital gain di masa mendatang. 

KESIMPULAN 

Hasil komparatif yang diperoleh dari kedua metode valuasi, yaitu Price Earning Ratio dan 

Price to Book Value menunjukkan klasifikasi yang beragam dalam penentuan keputusan 

investasi. Berdasarkan Price Earning Ratio, terindikasi bahwa seluruh perusahaan sampel 
diklasifikasikan Fairvalued, yang mencerminkan harga pasar saham telah setara dengan nilai 

intrinsik dari kemampuan laba perusahaan. Oleh karena itu, keputusan yang disarankan adalah 

menahan pembelian karena minimnya potensi mendapatkan capital gain. Sementara itu, Price to 
Book Value memberikan sinyal yang bervariasi, enam perusahaan yakni BBNI, BBTN, BDMN, 

BJBR, BMRI, dan BTPS berada dalam kondisi Undervalued, karena nilai intrinsik saham 

melampaui harga pasarnya sehingga keputusan yang dianjurkan adalah melakukan pembelian 
saham untuk memanfaatkan potensi kenaikan harga. Sementara itu, tiga perusahaan yakni BBCA, 

BBRI, dan BRIS dikategorikan Overvalued akibat nilai intrinsik saham yang lebih rendah dari 

harga pasar. Kondisi ini menjustifikasi keputusan menunda pembelian hingga harga saham 
mengalami koreksi dan mendekati nilai wajarnya. 

  
SARAN 

Penulis menyarankan kepada seluruh investor maupun calon investor yang tertarik pada indeks 

INFOBANK15 agar secara strategis memanfaatkan hasil valuasi ini. Investor disarankan untuk 

memprioritaskan pembelian saham-saham yang terindikasi Undervalued, sebab kondisi ini 
menawarkan harga yang relatif murah dibandingkan nilai intrinsiknya dan memiliki potensi 

kenaikan harga di masa depan. Lebih lanjut, strategi investasi harus disesuaikan berdasarkan tipe 
investor, Investor jangka panjang disarankan berfokus pada analisis Price to Book Value, karena 

ini secara akurat merefleksikan nilai aset bersih dan potensi pertumbuhan ekuitas. Investor jenis 
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ini harus memilih perusahaan dengan fundamental yang kokoh dan berprospek bisnis 
berkelanjutan. Sementara itu, investor jangka pendek sebaiknya mengandalkan analisis Price 

Earning Ratio, karena rasio ini lebih sensitif terhadap ekspektasi laba pasar dalam waktu dekat. 

Bagi investor jangka pendek, memanfaatkan saham dengan Price Earning Ratio yang relatif 
rendah dibandingkan rata-rata industri dapat menjadi strategi yang tepat untuk merealisasikan 

capital gain dalam periode waktu yang singkat. Terakhir, seluruh investor wajib tetap 

memperhatikan faktor-faktor fundamental pendukung, seperti kinerja laba, efisiensi modal, dan 
kebijakan dividen, guna meminimalkan risiko investasi. 
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